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Abstrak

Latar belakang. Erupsi gigi adalah rangkaian proses dari pertumbuhan dan perkembangan gigi, dimana proses yang
terjadi yaitu pergerakan gigi ke arah rongga mulut secara terus menerus di awali ketika gigi masih di dalam tulang
rahang dan dimulai segera setelah mahkota terbentuk. Erupsi gigi depengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah status gizi yang merupakan perwujudan nutrisi seseorang yang dapat di ukur dengan antropometri dan termasuk
faktor yang berperan penting pada pertumbuhan dan perkembangan gigi termasuk tahapan erupsi gigi.

Tujuan. Untuk mengetahui hubungan status gizi terhadap erupsi gigi insisivus sentralis permanen mandibula pada anak
usia 6-7 tahun.

Metode. Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan sampel sebanyak 60
orang berdasarkan teknik total sampling.

Hasil. Dari hasil yang dihimpun peneliti menunjukan sebagian besar responden memiliki tinggi dan berat badan normal
sesuai usianya, siswa/i yang telah mengalami erupsi gigi insisivus sentralis permanen sebanyak (80%) dan siswa/siswi
yang belum mengalami erupsi gigi sebanyak (20%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square menunjukan
nilai p 0,000 (£0,05) bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan erupsi gigi insisivus sentralis permanent
mandibula.

Simpulan. Ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan erupsi gigi insisivus sentralis permanen mandibula.

Kata kunci : Status gizi; erupsi gigi; insisivus sentralis permanen; mandibula

Abstract

Background. Tooth eruption is a series of processes of tooth growth and development, where the process that occurs is
the continuous movement of the teeth towards the oral cavity, starting when the teeth are still in the jawbone and
starting immediately after the crown is formed. Tooth eruption is influenced by various factors, one of which is
nutritional status which is a manifestation of a person's nutrition which can be measured by anthropometry and
includes factors that play an important role in the growth and development of teeth, including the stages of tooth
eruption. Objective. To determine the relationship between nutritional status and eruption of mandibular permanent
central incisors in children aged 6-7 years.

Methods. This descriptive analytic with a cross sectional approach with a sample of 60 people based on total sampling
technique.

Results. From the results compiled by researchers, it shows that most of the respondents have normal height and weight
according to their age, students who have experienced eruption of permanent central incisors (80%) and students who
have not experienced tooth eruption (20%). The results of statistical tests using the chi-square test showed a p-value of
0.000 (p 0.05) that there was a relationship between nutritional status and the eruption of the mandibular permanent
central incisor.

Conclusion: There is a significant relationship between nutritional status and the eruption of the mandibular
permanent central incisor.

Keywords: Nutritional status, tooth eruption; permanent central incisor; mandibular
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Pendahuluan

Gizi merupakan proses dari organisme
dalam memenuhi kebutuhan utama dalam
setiap proses kehidupan manusia agar dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensinya secara optimal. Status gizi
merupakan gambaran ekspresi dari keadaan
keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu
atau perwujudan dari nutrisi (nutriture) dalam
bentuk variabel tertentu.'”!  keseimbangan
antara jumlah asupan zat gizi yang dibutuhkan
oleh tubuh untuk berbagai fungsi biologis,
serta kebiasaan makan yang baik perlu
ditanamkan sejak dini.l’! Status gizi baik atau
status gizi optimal terjadi bila tubuh
memproleh cukup zat-zat gizi yang digunakan
secara efisien, sehingga memungkinkan
pertumbuhan  fisik, pertumbuhan otak,
kemampuan kerja dan kesehatan secara umum
pada tingkat setinggi mungkin.*>)  Dalam
mengkaji status gizi ada empat pendekatan
utama:(1) antropometri yang mengukur besar
dan komposisi tubuh manusia, (2) biomarker
yang mencerminkan asupan nutrien dan
dampak yang ditimbulkan oleh asupan nutrien
tersebut, (3) pemeriksaan klinis yang
memastikan konsekuensi klinis akibat dari
ketidakseimbangan asupan nutrien, (4)
pengkajian maanan yang di dalamnya
mengkaji asupan makanan atau nutrient.[ Gizi
buruk atau malnutrisi, adalah keadaan asupan
gizi yang inadekuat atau berlebihan. Keadaan
ini sering terjadi di antara orang-orang yang
dalam keadaan kemiskinan yang
membutuhkan nutrisi yang cukup, seperti
pasien manula, ibu hamil, anak-anak, dan
bayi.l¥

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Nasional Tahun 2018. Prevalensi kegemukan
dan obesitas pada anak-anak usia sekolah (5-
12 tahun) di Sumatera Selatan cukup tinggi
yaitu  19,3%.1  Sedangkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Pada tahun 2013
di Indonesia, prevalensi status gizi anak usia 5-
12 tahun berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT/U) berbeda-beda. Prevalensi status gizi
kurus 11,2%, status gizi gemuk 18,8% dan
sangat gemuk 8,8%. Untuk daerah Sumatera

Selatan sendiri prevalensi status gizi anak usia
5-14 tahun, status gizi kurus 14,9% pada laki-
laki dan 13,8% pada perempuan. Sedangkan
prevalensi status gizi gemuk pada laki-laki
16,0% dan perempuan 11,0%.™

Zat-zat yang dapat memengaruhi
pertumbuhan  dan  perkembangan  gigi
diantaranya yaitu banyaknya asupan kalsium,
fosfor, dan vitamin D, kekurangan zat-zat
tersebut dapat menghambat dalam
pertumbuhan dan perkembangan gigi serta
memperlambat waktu erupsi gigi.[9’]0] Secara
umum gigi memiliki fungsi seperti organ-
organ keras tubuh yang lainnya.!'"}

Penelitian ini menggunakan analisis data
univariat dimana data yang didapat akan
disajikan dalam bentuk tabel dengan
menghasilkan  distribusi  frekuensi  dan
persentase dari hasil yang didapat. Sedangkan
hubungan antara status gizi dengan erupsi gigi
insisivus  sentralis permanen mandibula
dianalisis secara bivariat menggunakan uji chi
square dengan tingkat kemaknaan (a)=
0,05.1"

Metode

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskritif analitik dengan desain penelitian
cross sectional, yaitu suatu jenis penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antar variabel independen (bebas) dan
dependen  (terikat) dengan  melakukan
pemeriksaan dan pengumpulan data di waktu
yang sama, Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari tahun 2021. Tempat penelitian
dilaksanakan di SDN 2 Tegal Mulyo
Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2021.

Subjek penelitian berjumlah 60 siswa-
siswi usia 6-7 tahun yang diberikan lembar
persetujuan penelitian (informed consent).
Kemudian dilakukan pengukuran tinggi badan
dan berat badan terhadap subjek. Proses
pemeriksaan erupsi gigi insisivus mandibula
dilakukan dengan 2 prosedur. (1) Siswa
diminta untuk berkumur dengan air yang
sudah diberi cairan antiseptik. (2) Melakukan
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pemeriksaan status erupsi gigi menggunakan
alat basic instrument.

Pemeriksaan status gizi menggunakan
metode indeks masa tubuh menurut umur
(IMT/U). Terdapat lima klasifikasi dalam
mengidentifikasi status gizi yaitu (sangat
kurus, kurus, normal, gemuk, dan obesitas).
Hasil perhitungan dengan formula menunjukan
<17,0->27,0. Semakin rendah nilai status gizi
maka semakin kurus subjek tersebut. Status
gizi dikategorikan menjadi tingkat sangat
kurus (<17,0), normal (18,5-25,0), dan
obesitas (>27,0).4!"]

Klasifikasi status gizi pada IMT yang
dihitung dengan menggunakan Z-score
menurut WHO dapat dilihat pada tabel berikut:

Penelitian ini menggunakan analisis data
univariat dimana data yang didapat akan
disajikan dalam  bentuk tabel dengan
menghasilkan  distribusi  frekuensi  dan
persentase  dari hasil yang didapat.'¥
Sedangkan hubungan antara status gizi dengan
erupsi gigi insisivus sentralis permanen
mandibula dianalisis secara  bivariat
menggunakan uji Chi square dengan tingkat
kemaknaan (a)) = 0,05.

Hasil

Tabel 1. Distribusi status gizi anak usia 6-7
tahun di SDN 2 Tegal Mulyo tahun

2021

Umur anak

6 Tahun 7 Tahun  Jumlah
Status Gizi n(%) n(%) n(%)
Sangat Kurus 0 (0) 2(3) 2(3)
Kurus 3(5 6 (10) 9 (15)
Normal 18 (30) 19 (32) 37 (62)
Gemuk 3(5 4(7) 7(12)
Obesitas 4 (6) 1(Q2) 5(8)
Jumlah 28 (47) 32 (53) 60 (100)

Tabel 1. menunjukan bahwa dari 60
sampel yang diperiksa didapatkan rata-rata
kategori status gizinya adalah normal.
Persentase erupsi gigi insisivus sentralis
permanen mandibula usia 6-7 tahun disajikan

dalam bentuk skor angka yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase erupsi gigi insisivus
sentralis permanent mandibula usia 6-7 tahun

Belum erupsi Sudah erupsi
Umur n(%) n(%)

6 Tahun 5(9) 23 (38)
7 Tahun 8 (13) 24 (40)
Jumlah 13 (22) 47 (78)

Menunjukkan bahwa dari 60 sampel
yang diperiksa didapatkan bahwa 47
responden gigi insisivus sentralis permanen
mandibulanya sudah erupsi dan 13 responden
belum erupsi.

Hubungan status gizi dengan erupsi gigi
insisivus  sentralis permanent mandibula
ditinjau dari pemeriksaan objektif kemudian
disajikan dalam bentuk skor berupa kategori
dan angka. Hubungan status gizi dengan erupsi
gigi insisivus sentralis permanen mandibula
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hubungan status gizi dengan erupsi
gigi insisivus sentralis permanen
mandibula

Erupsi gigi insisivus
sentralis permanen

mandibula
Belum Sudah
Status Gizi erupsi n(%) erupsin(%) Nilaip
Sangat kurus 2 (3) 0(0) 0,000
Kurus 9 (15) 0(0)
Normal 1(2) 36 (60)
Gemuk 0(0) 7(12)
Obesitas 1(2) 4 (6)
Jumlah 13 (20) 47 (80)

Tabel 3 menunjukkan bahwa semakin
baik status gizi responden maka semakin cepat
pertumbuhan giginya. Setelah dilakukan uji
Chi-square didapatkan nilai p= 0,000 (<0,05)
yang menunjukkan bahwa Ha diterima, maka
ada hubungan antara status gizi dengan erupsi
gigi insisivus sentralis permanen mandibula
pada anak usia 6-7 tahun di SDN 2 Tegal
Mulyo Tahun 2021.
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Pembahasan

Erupsi  gigi  didefinisikan  sebagai
gerakan gigi secara bertahap dari posisi
pembentukannya dalam tulang alveolar
menuju dataran oklusal hingga mencapai
posisi fungsional dalam rongga mulut,' dan
merupakan proses yang berbeda-beda pada
setiap  anak. Beberapa  faktor yang
mempengaruhi erupsi gigi yaitu faktor genetik,
jenis kelamin, sosial ekonomi, nutrisi dan
status gizi.'®'"! Status gizi termasuk dalam
faktor nutrisi yang merupakan salah satu faktor
yang berperan penting pada pertumbuhan dan
perkembangan gigi termasuk tahapan erupsi
gigi, yang terdiri dari 5 (lima) kategori, yaitu:
sangat kurus, kurus, normal, gemuk, serta
obesitas. Jumlah subjek penelitian adalah 60
orang anak usia 6-7 tahun dari 2 kelas berbeda
di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegal Mulyo.

Hasil penelitian dari Tabel 1 mengenai
distribusi status gizi pada anak usia 6-7 tahun
menunjukan bahwa anak di SD Negeri 2 Tegal
Mulyo rata-rata memiliki status gizi normal,
hal tersebut dikarenakan tubuh memperoleh
zat gizi (nutrisi) dalam jumlah yang cukup.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Virginia pada tahun 2015 yang menyatakan
bahwa setiap orang akan mempuyai status gizi
normal (baik), jika makanan yang dikonsumsi
mampu meyediakan zat-zat gizi dalam jumlah
yang cukup bagi tubuh.

Terdapat 22% anak usia 6-7 tahun yang
belum mengalami erupsi gigi erupsi gigi
insisivus sentralis permanen mandibula, hal
ini dikarenakan pada saat usia 6-7 tahun status
gizi responden tidak dalam kategori baik
(normal), sehingga gigi insisivus sentralis
permanent mandibula belum erupsi meskipun
sudah sesuai dengan usia pertumbuhan gigi
tersebut, hal ini dikarenakan pada saat usia 6-7
tahun status gizi responden tidak dalam
kategori baik (normal), sehingga gigi insisivus
sentralis permanen mandibula belum erupsi
meskipun  sudah  sesuai dengan usia
pertumbuhan  gigi  tersebut.!'®'***11 Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati pada tahun 2014 di
Kabupaten Bantul yang menyatakan bahwa

pertumbuhan dan perkembangan gigi dan
mulut dipengaruhi oleh usia, selain itu juga
dipengaruhi oleh zat gizi (nutrisi), status gizi,
dan sosial ekonomi. Diperkirakan bahwa anak
dengan status sosial ekonomi menengah ke
atas mendapatkan asupan zat gizi cukup yang
membuat status gizi dalam kategori baik
(normal), sehingga pertumbuhan gigi lebih
awal sesuai dengan waktu erupsi gigi
tersebut.*!

Hubungan status gizi terhadap erupsi
gigi insisivus sentralis permanent mandibula
menunjukan bahwa rata-rata anak dengan
status gizi normal, gemuk dan obesitas sudah
erupsi gigi insisivus sentralis permanent
mandibula. Hal tersebut dikarenakan pada
status gizi normal, gemuk dan obesitas tubuh
memperoleh asupan zat-zat gizi esensial
seperti  kalsium, phospor, fluor, protein,
karbohidrat dan vitamin dalam jumlah cukup
sehingga perkembangan dan pertumbuhan
giginya lebih cepat.!'"

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Virginia pada tahun 2015 yang
menyatakan bahwa asupan zat gizi sangat
dibutuhkan selama masa awal tumbuh
kembang, pertumbuhan dan perkembangan
gigi dan mulut dipengaruhi oleh sejumlah zat
gizi baik, yaitu calcium, phospor, fluor,
protein, karbohidrat dan vitamin. Kekurangan
gizi terjadi akibat asupan zat gizi dibawah
kebutuhan dan dapat berdampak antara lain
pada keterlambatan erupsi gigi permanen.

Hasil Penelitian pada kategori status gizi
normal, gemuk dan obesitas rata-rata gigi
insisivus sentralis permanen mandibula sudah
erupsi, namun masih ada 1 responden dengan
status gizi kategori normal dan obesitas belum
erupsi gigi insisivus sentralis permanent
mandibula, hal ini dikarenakan selain usia,
status gizi, dan sosial ekonomi. Erupsi gigi
juga dipengaruhi oleh faktor genetik, ras,
hormonal dan jaringan di sekitar gigi, pada
saat penelitian juga tidak ditunjang dengan
rontgen foto sehingga tidak diketahui benih
gigi tersebut.”” Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Oktavianus pada tahun 2008 yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
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yang berarti antara status gizi baik dengan
erupsi gigi permanen anak yang mungkin
disebabkan oleh faktor lain seperti faktor
genetik, ras, hormonal dan jaringan di sekitar
gigi misalnya ligamen periodontal yang
mendorong gigi ke permukaan gigi.**! Hal-hal
tersebut jauh lebih berpengaruh pada erupsi
gigi permanen anak dibandingkan dengan
status gizi beserta alasan lainnya, yaitu berupa
penggunaan timbangan berat badan yang tidak
terkalibrasi sehingga memungkinkan
kesalahan pada pengukuran berat badan.*”!
Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-
square menunjukan nilai p sebesar 0,000. Ini

menunjukan  terdapat  hubungan  yang
signifikan antara status gizi dengan erupsi gigi
insisivus ~ sentralis permanent mandibula
(p<0,05).
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan di SDN 2 Tegal Mulyo tahun
2021 didapati bahwa adanya hubungan antara
status gizi dengan erupsi gigi insisivus
sentralis permanen mandibula pada anak usia
6-7 tahun.
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	Subjek penelitian berjumlah 60 siswa-siswi usia 6-7 tahun yang diberikan lembar persetujuan penelitian (informed consent). Kemudian dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan terhadap subjek. Proses pemeriksaan erupsi gigi insisivus mandibula d...
	Pemeriksaan status gizi menggunakan metode indeks masa tubuh menurut umur (IMT/U). Terdapat lima klasifikasi dalam mengidentifikasi status gizi yaitu (sangat kurus, kurus, normal, gemuk, dan obesitas). Hasil perhitungan dengan formula menunjukan <17,0...
	Klasifikasi status gizi pada IMT yang dihitung dengan menggunakan Z-score menurut WHO dapat dilihat pada tabel berikut:
	Penelitian ini menggunakan analisis data univariat dimana data yang didapat akan disajikan dalam bentuk tabel dengan menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari hasil yang didapat.[14] Sedangkan hubungan antara status gizi dengan erupsi gigi...
	Tabel 1. menunjukan bahwa dari 60 sampel yang diperiksa didapatkan rata-rata kategori status gizinya adalah normal. Persentase erupsi gigi insisivus sentralis permanen mandibula usia 6-7 tahun disajikan dalam bentuk skor angka yang dapat dilihat pada ...
	Menunjukkan bahwa dari 60 sampel yang diperiksa didapatkan bahwa 47 responden gigi insisivus sentralis permanen mandibulanya sudah erupsi dan 13 responden belum erupsi.
	Hubungan status gizi dengan erupsi gigi insisivus sentralis permanent mandibula ditinjau dari pemeriksaan objektif kemudian disajikan dalam bentuk skor berupa kategori dan angka. Hubungan status gizi dengan erupsi gigi insisivus sentralis permanen man...
	Terdapat 22% anak usia 6-7 tahun yang belum mengalami erupsi gigi erupsi gigi insisivus sentralis permanen mandibula, hal ini dikarenakan pada saat usia 6-7 tahun status gizi responden tidak dalam kategori baik (normal), sehingga gigi insisivus sentra...
	Hubungan status gizi terhadap erupsi gigi insisivus sentralis permanent mandibula menunjukan bahwa rata-rata anak dengan status gizi normal, gemuk dan obesitas sudah erupsi gigi insisivus sentralis permanent mandibula. Hal tersebut dikarenakan pada st...
	Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Virginia pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa asupan zat gizi sangat dibutuhkan selama masa awal tumbuh kembang, pertumbuhan dan perkembangan gigi dan mulut dipengaruhi oleh sejumlah zat gizi bai...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 2 Tegal Mulyo tahun 2021 didapati bahwa adanya hubungan antara status gizi dengan erupsi gigi insisivus sentralis permanen mandibula pada anak usia 6-7 tahun.


	PENGARUH PROMOSI KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA MENEMPEL GAMBAR (DENTAL STORY STICKER) TERHADAP PENGETAHUAN ANAK DALAM MENJAGA KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT
	Yuke Luthfiyani Putri*, Mujiyati, Tri Syahniati
	Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang
	*Email: yukelutfiyaniputri@student.poltekkespalembang.ac.id
	Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih menjadi perhatian yang sangat penting dalam pembangunan kesehatan. Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak diderita masyarakat terkhusus anak-anak adalah penyakit karies gigi, menurut Depkes RI da...
	Kegiatan promosi kesehatan merupakan salah satu upaya peningkatan pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan dalam kegiatan ini tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media. Media menempel gambar (dental...
	Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang apakah ada pengaruh promosi kesehatan menggunakan media menempel gambar (dental story sticker) terhadap pengetahuan anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut di SD Negeri 19 Prabumulih.
	Desain penelitian dalam penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan menggunakan rancangan pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 di SDN 19 Prabumulih dengan sampel sebanyak 36 siswa kelas VI S...
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Menempel Gambar (Dental Story Sticker) Terhadap Pengetahuan Anak Dalam Menjaga Kebersihan Gigi dan Mulut di SD Negeri 19 Prabumulih” telah dilakukan dengan subjek pene...
	Dari Tabel 1 terlihat pengetahuan anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut dimana sebelum dilakukan promosi kesehatan tidak terdapat anak dengan kategori baik, 17 anak dengan kategori cukup dan 29 anak dengan kategori buruk. Sedangkan setelah dila...
	Tabel 2 menunjukkan analisis data dengan uji Chi-square didapatkan nilai p= 0.000 (<0,05), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh promosi kesehatan menggunakan media menempel gambar (dental story sticker) terhadap pengetahuan anak dalam menjaga kebersiha...
	Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelas VI SD Negeri 19 Prabumulih terdapat peningkatan pengetahuan antara sebelum dilakukan promosi kesehatan dengan setelah dilakukan promosi kesehatan. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sebel...
	Promosi kesehatan menggunakan media menempel gambar menggunakan metode bercerita dimana peneliti menceritakan sebuah kisah bertema menjaga kebersihan gigi dimana pada cerita tersebut terdapat kata-kata yang hilang yang harus dilengkapi oleh anak denga...
	Anak-anak memiliki sifat mudah jenuh. Pengetahuan mengenai menjaga kebersihan gigi dan mulut dianggap tidak terlalu penting dan membosankan oleh anak apalagi mengingat ilmu tersebut bukanlah ilmu yang selalu mereka dapatkan selama duduk di bangku seko...
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:



	PERBANDINGAN MENGONSUMSI KOPI ARABIKA DAN KOPI ROBUSTA TERHADAP pH SALIVA
	Zaza Paroza*, Saluna Deynilisa
	Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang
	*Email: zazaparoza@student.poltekkespalembang.ac.id
	Kebiasaan mengonsumsi kopi telah menjadi kebutuhan dan rutinitas masyarakat, baik pria maupun wanita, usia muda, remaja, dan orang tua. Kebiasaan meminum kopi ini dapat menyebabkan perubahan pada pH saliva karena kopi mengandung beberapa zat asam. Umu...
	Hasil penelitian Sunnanti dkk (2013) menunjukkan bahwa kopi Arabika berpengaruh terhadap pH saliva. Hal ini ditunjukkan pada hasil rata-rata nilai pengukuran pH saliva yang telah dipaparkan, bahwa kopi Arabika mengalami penurunan pH rendah (asam). Kop...
	Hasil penelitian Soraya (2013) kopi Robusta memiliki kadar pH asam sekitar 5,54. Menurunnya pH saliva dan jumlah saliva yang kurang menunjukkan adanya risiko terjadinya karies yang tinggi. Saliva berfungsi untuk menjaga pH rongga mulut. Aliran saliva ...
	Derajat keasaman (pH) saliva merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam pencegahan karies gigi, demineralisasi gigi, dan penyakit lain di rongga mulut. Sifat  asam di dalam rongga mulut akibat konsumsi makanan kariogenik seperti sukrosa, ...
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian experiment dengan pendekatan pre dan post test design, menggunakan teknik purposive sampling. Yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan mengonsumsi kopi Arabika dan mengonsumsi kopi Robusta terhadap pH sali...
	Hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat Desa Gunung Agung Tengah Kota Pagaralam dengan jumlah sampel 60 orang. Dimana sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 30 orang. Berdasarkan Penelitian yang...
	Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata pH saliva sebelum mengonsumsi kopi Arabika adalah 6,887 dan sesudah mengonsumsi kopi arabika adalah 4,867. Sedangkan rata-rata pH saliva sebelum mengonsumsi kopi Robusta adalah 7,020 dan sesudah mengonsumsi kopi Rob...
	Tabel 2 menunjukkan terdapat penurunan pH saliva sesudah mengonsumsi Kopi Arabika dengan penurunan 2,02 dan Kopi Robusta dengan penurunan 1,48. Berdasarkan table diatas Uji T Berpasangan didapat nilai p= 0,000 (<0,05). maka didapatkan adanya perbedaan...
	Saliva dalam rongga mulut berfungsi membersihkan mulut dari makanan, debris dan bakteri yang akhirnya akan menghambat pembentukan plak serta mengatur pH rongga mulut. Derajat keasaman saliva dalam keadaan normal antara 5,6-7,0 dengan pH rata-rata 6,7....
	Kopi Arabika memiliki pH 4,95, terasa lebih asam dari pada kopi robusta, Kandungan kopi Arabika terdiri dari sukrosa, monosakarida, asam klorogenat dan asam nikotinat. Semua unsur tersebut dapat menyebabkan penurunan pH saliva (Herry Imran, dkk., 2016).
	Kopi Robusta memiliki kadar pH asam sekitar 5,54. Menurunnya pH saliva dan jumlah saliva yang kurang menunjukkan adanya risiko terjadinya karies yang 23 tinggi.[3] Kopi Robusta dikenal memiliki kafein yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi jenis A...
	Data dari hasil penelitian dapat dilihat rata-rata pH saliva sebelum mengonsumsi kopi arabika adalah 6,887 dan sesudah mengonsumsi kopi arabika adalah 4,867. Sedangkan rata-rata pH saliva sebelum mengonsumsi kopi Robusta adalah 7,020 dan sesudah mengo...
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
	Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:



	HUBUNGAN KEBIASAAN MENGONSUMSI KOPI TERHADAP                           TERJADINYA STAIN
	Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang
	*Email: novikhasanah@student.poltekkespalembang.ac.id
	Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor yang melatar belakangi status kesehatan masyarakat. Status kesehatan gigi dan mulut masyarakat dapat dipengaruhi oleh perilaku masyarakat itu sendiri.1 Perilaku mengonsumsi kopi merupakan suatu kebi...
	Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018 menunjukan bahwa kondisi kesehatan gigi masyarakat Indonesia cenderung tidak baik, didapat persentase penduduk Indonesia yang mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 57...
	Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian (Pusdatin Kementan) konsumsi kopi nasional pada 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. Meningkatnya konsumsi kopi ini didukung oleh perilak...
	Menurut Munadirah (2014) kebiasaan mengonsumsi kopi dapat berpengaruh terhadap terjadinya Stain. Munculnya Stain dipengaruhi oleh lamanya mengonsumsi kopi, jenis kopi dan banyaknya kopi yang dikonsumsi.5 Kopi yang mengandung zat-zat seperti kafeol, ka...
	Stain adalah deposit berpigmen pada permukaan gigi yang terjadi karena perlekatan warna makanan, minuman ataupun kandungan lain yang merupakan substansi penghasil stain gigi.9 Stain juga dapat menyebabkan gigi berwarna coklat sampai hitam pada bagian ...
	Penelitian ini adalah penelitian cross sectional untuk mempelajari hubungan antara mengonsumsi terhadap terjadinya stain pada masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021 pada salah satu RT di Kabupaten OKI. Subjek penelitian ...
	Pada penelitian ini diketahui bahwa hasil dari uji regresi linier antara lamanya mengonsumsi kopi terhadap terjadinya stain didapatkan nilai p= 0,00 (<0,05), hal ini menunjukkan lamanya mengonsumsi kopi berpengaruh terhadap terjadinya stain.
	Pada penelitian ini diketahui bahwa hasil uji regresi linier antara banyaknya mengonsumsi kopi terhadap terjadinya stain didapatkan nilai p = 0,019 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah banyakya kopi yang diminum berpengaruh terhadap terjadinya st...
	Mengonsumsi kopi telah menjadi kebiasaan sekaligus kebutuhan bagi masyarakat. Stain merupakan akibat yang tidak dapat dihindari dari kebiasaan mengonsumsi kopi. Kopi yang mengandung banyak zat dapat menyebabkan perubahan warna pada gigi. Kafein dan ta...
	Berdasarkan hasil uji regresi linier yang dilakukan, didapat kesimpulan bahwa nilai p < 0,05 menandakan adanya hubungan antara lamanya mengonsumsi kopi terhadap terjadinya stain. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Munadir...
	Selain itu jumlah banyaknya kopi yang dikonsumsi juga mempengaruhi terjadinya stain. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ni Nyoman Kasihani (2020) mengenai aktivitas risiko dan status stain ekstrinsik gigi pada mas...
	Pada umumnya stain bebas bakteri, tidak menyebabkan iritasi pada jaringan gingiva. Selain itu stain tidak menjadi fokus deposisi plak tetapi sangat mengganggu estetik sehingga menjadi masalah yang cukup serius bagi hampir semua orang. Pewarnaan gigi t...
	Mengonsumsi kopi mampu memberikan efek menghilangkan rasa kantuk, meningkatkan kesadaran mental, pikiran, fokus dan respon bagi pengonsumsinya. Namun, mengonsumsi kopi dalam jumlah yang terlalu banyak dan dalam waktu yang lama dapat mengganggu kesehat...


	GAMBARAN PENGETAHUAN TENTANG PENGARUH ROKOK ELEKTRIK TERHADAP KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA KOMUNITAS VAPOR                  DI KOTA PALEMBANG
	Allicia Maharani*, Sri Wahyuni, Nur Adiba Hanum
	Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang
	*E-mail: alliciamaharani@student.poltekkespalembang.ac.id
	Merokok merupakan kebiasaan buruk yang tidak asing lagi di lingkungan masyarakat. akhir-akhir ini gaya hidup masyarakat telah bergeser dari penggunaan rokok konvensional beralih ke vapor. Rokok elektrik pertama kali diciptakan secara modern oleh seora...
	Ditinjau dari kesehatan gigi dan mulut, rokok elektrik tidak lepas dari pengaruh buruk terhadap kesehatan gigi dan mulut. Vaping dianggap lebih aman dibandingkan rokok konvensional namun beberapa bukti menyebutkan bahwa vaping belum terbukti aman.
	Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang gambaran pengetahuan tentang pengaruh rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut pada komunitas vapor di kota Palembang.
	Desain penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2021 di kota Palembang dengan sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshlow. Pengambilan data dengan menyeb...
	Berdasarkan tabel diatas didapatkan data pengetahuan tentang pengaruh rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut pada komunitas vapor di kota Palembang diperoleh 26 orang (26%) dengan kategori baik, 10 orang (10%) memiliki pengetahuan dengan kat...
	Dari tabel.3 didapatkan jumlah pengguna rokok elektrik berjenis kelamin laki-laki sebanyak 97 orang (97%) dan perempuan sebanyak 3 orang (3%).
	Berdasarkan Tabel 3, alasan yang paling banyak dipilih responden dalam menggunakan rokok elektrik adalah sebagai terapi untuk berhenti merokok (42%). 35% reponden menggunanakn rokok elektrik utnuk mencoba produk baru, 13% responden menggunakan rokok e...
	Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 31% orang yang menggunakan rokok elektrik dalam usia 20 tahun dan diikuti dengan angka tertinggi kedua yaitu pada umur 21 tahun (21%).
	Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan oleh penulis maka dapat diuraikan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang pengaruh rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut tergolong kurang. Pengetahuan seseorang mengenai rokok...
	Berdasarkan data penelitian jumlah responden pengguna rokok elektrik pada laki-laki sebanyak 97 orang dan perempuan hanya 3 orang. Penelitian yang dipublikasikan oleh Goniewicz et al. (2012) melaporkan bahwa proporsi pengguna rokok elektrik pada laki-...
	Berdasarkan data yang diperoleh alasan tertinggi responden menggunakan rokok elektrik adalah sebagai terapi untuk berhenti merokok dengan masa penggunaan paling banyak adalah selama 3 bulan terakhir. Hal ini berkaitan dengan Penelitian yang dilakukan ...
	Peneliti memfokuskan pengambilan sample pada responden yang berusia 18-25 tahun. Seperti yang dijelaskan menurut teori Hurtlock, masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak emosi dan ketidakseimbangan dan stres dalam usaha mencari jati diri. Remaja ...
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
	Dari hasil penelitian masih banyak pengguna rokok elektrik yang memilki pengetahuan tentang pengaruh rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut dengan kategori kurang, maka responden akan diberikan edukasi tentang pengaruh rokok elektrik terhada...





